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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al- Insyirah, 94 : 5-6) 

“Semua bisa diraih karena usaha dan doa dari mama” 

Skreatif apapun kalimat motivasi, tidak akan bisa merubah diri sendiri jika hanya 

diam tanpa sebuah aksi. 

 

PERSEMBAHAN 

Hasil penelitian ini saya persembahkan untuk: 

1. Orang tua saya tersayang yakni mama saya dan ke-empat kakak saya, yang 

telah memberikan kasih sayang yang berlimpah, motivasi, dan dukungan 

penuh kepada penulis hingga penulis kuat sampai detik ini. 

2. Diri sendiri karena telah melewati semua proses perkuliahan dengan baik 

dan bisa bertahan hingga skripsi ini selesai. 
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ABSTRAK 

Pipin wulandari/148620620057. PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN  BUKU PINTAR ALFABET PADA SISWA KELAS I  DI 

SD INPRES 16 KABUPATEN SORONG.  Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa, 

Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. September 

2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “media pembelajaran buku pintar 

alfabet pada siswa kelas I SD Inpres 16 Kabupaten Sorong” yang valid dan 

praktis. Penelitian ini merupakan penelitian RND (research and development) 

dengan model 4D yang dimodisikasi menjadi 3D, dengan tiga tahapan penelitian 

yaitu define (pendefinisian), design (desain) dan develop (pengembangan). Peserta 

didik kelas I SD Inpres 16 Kabupaten Sorong menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk 

memperoleh hasil validasi dari validator. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

media pembelajaran buku pintar alfabet termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan skor rata rata presentase 84% berdasarkan uji dari validitas  oleh validator 

ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi sehingga layak digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Hasil uji kepraktisan media pembelajaran buku 

pintar alfabet menunjukan bahwa media termasuk dalam kategori sangat praktis 

dengan nilai rata rata presentase respon guru 100% dan nilai rata rata presentase 

tjrespon peserta didik yakni 92%. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran  

pintar alfabet sangat valid dan sangat praktis sehinga dapat digunakan sebagai 

media yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

Kata kunci: Media pembelajaran, RND, Buku Pintar Alfabet. 
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ABSTRAK 

Pipin wulandari/148620620057. DEVELOPMENT OF ALPHABET SMART  

LEARNING MEDIA FOR GRADE I STUDENTS AT SD INPRES 16 SORONG 

REGENCY. Skipsi. Faculty of Language, Social and Sports Education. 

Muhammadiyah University of Education, Sorong. August 2024. 

This study aims to find out which "alphabet smart learning media for grade I 

students of SD Inpres 16 Sorong Regency" is valid and practical. This research is 

a research and development (RND) research with a 4D model modified into 3D, 

with three stages of research, namely deffine, design and develop. Grade I 

students of SD Inpres 16 Sorong Regency were the sample in this study. The 

instrument used in this study is a questionnaire to obtain validation results from 

validators. The result of this study show that the alphapet smart  learning media is 

icluded in the very valid category with an average score of percentage 84% based 

on the test of validity by validators of media experts, linguists, and material 

experts so that it is suitable to be used to support the learning process. The results 

of the practical test of the alphabet smart learning media show that the media is 

included in the very practical category with an average value of the teacher's 

response percentage 100% and the average value of the student's response 

percentage, namely 92%. This shows that the alphabet smart  learning media is 

very valid and very practical so that it can be used as a medium that can support 

the learning process. 

Keywords: Learning media, RND, Alphabet Smart Book. 
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BAB I 

PENDAHULUAN     

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran sangat penting untuk kesejahteraan bangsa. 

Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan yang memberikan siswa, 

keterampilan dan pengetahuan. Pendidikan sekolah dasar yakni anak yang berusia 

7 sampai dengan 13 tahun, sebagai pendidikan tingkat dasar yang dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial budaya. Di sekolah 

dasar diberikan berbagai pengetahuan diantara nya yaitu literasi, membaca, 

menulis, berhitung, dan pengetahuan lainnya. Namun, diberbagai daerah di 

Indonesia masih banyak siswa siswi sekolah dasar yang masih tertinggal dalam 

hal literasi, bahkan mengenal huruf pun masih terbata-bata. Menurut data dari 

UNESCO menyatakan bahwa Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi 

dunia, yang artinya minat baca sangat rendah, minat baca Indonesia sangat 

memperhatinkan yakni hanya 0,01% yang artinya dari 1.000 orang hanya 1 yang 

orang yang  rajin membaca. (E Kurniawan 2023). Survey yang dilakukan oleh 

PISA (Program For International Student Assesment) yang  dirilis organization 

for economic Co-operation And Development pada tahun 2019, literasi  Indonesia 

berada pada peringkat 62 dari 70 Negara yang disurveinya dan tingkat membaca 

siswa Indonesia hanya menempati urutan 57 dari 65 negara yang 

disurveinya.(Anonim 2021)  

Hal ini tentu sangat memperhatinkan, “diantara 34 provinsi di Indonesia, 

hanya 9 provinsi yang termasuk dalam literasi sedang dan 24 provinsi yang 
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termasuk dalam kategori literasi rendah (Rahmawati 2020), Provinsi Papua dan 

Papua Barat dengan angka buta huruf tertinggi. Kementrian pendidikan dan 

kebudayaan menyatakan bahwa terdapat 4,43% penduduk buta huruf diIndonesia, 

atau sekitar 6.730.682 penduduk yang buta huruf, ada empat provinsi di Indonesia 

yang memiliki tingkat buta huruf tertinggi, yakni ada Nusa Tenggara Barat 

(16,48%), Nusa Tenggara Timur (10,13%), Sulawesi Barat (10,33%) dan yang 

paling tinggi tanah Papua yaitu (36,31%). UNICEF menganalisis adanya 

perbedaan tingkat buta huruf diwilayah pedalaman dan terpencil papua dan papua 

barat, dibandingkan dengan daerah yang ada di perkotaan. Didaerah provinsi 

Papua, sekitar 37% dari populasinya yang tinggal di daratan tinggi, dan 41% 

tinggal dikabupaten daratan rendah yang mudah dijangkau. Keluarga dan anak 

yang tinggal di wilayah pedalaman dan terpencil mengalami kesenjangan ekonomi 

dan pendidikan yang paling signifikan. Perbedaan signifikan dapat dilihat pada 

literasi antara wilayah perkotaan dan pedalaman Papua, dimana tingkat buta huruf 

pada wilayah pedalaman lebih tinggi (49%) dibandingkan wilayah perkotaan. 

(Havisa, Solehun, and Putra 2021) 

Rendahnya  literasi di Indonesia terutama pada sekolah dasar sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran. kemampuan 

membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai mata pelajaran di sekolah, 

Jika permulaan siswa pada usia sekolah tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka siswa akan mengalami banyak sekali kesulitan dalam 

mempelajari berbagai mata pelajaran di kelas kelas selanjutnya, Oleh Karena itu, 
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siswa harurs bisa mermbaca agar ia dapat berlajar banyak hal diberrbagai mata 

perlajaran diserkolah.  

Perrkermbangan anak serkolah dasar pada ursia dini yang perrlur urnturk 

dikermbangkan, yaitur asperk perrkermbangan nilai agama dan moral, kognitif, 

bahasa, motorik dan asperk ermosional. Masa ini merrurpakan masa stimurlasi yang 

mermiliki perran sangat pernting urnturk perrkermbangan pada masa serlanjurtnya. asperk 

perrkermbangan yang harurs dimaksimalkan, salah saturnya yakni asperk bahasa. 

Asperk bahasa sangat perrlur diperrsiapkan dan dikermbangkan salah saturnya 

kermampuran merngernal hurrurf, kermampuran merngernal hurrurf merrurpakan bagian dari 

kermampuran bahasa dalam rurang lingkurp keraksaraan. Adapurn perrkermbangan 

keraksaraan pada tingkat perncapaian perrkermbangan anak, anak dapat: merngernal 

simbol-simbol, dan bernturk hurrurf. (Safitri and ‘Aziz 2019)  

Merngernal hurrurf merrurpakan bagian dari asperk perrkermbangan bahasa yang 

perrlur diasah derngan mermberrikan stimurlasi sercara optimal serjak ursia dini, 

stimurlasi perngernalan hurrurf dapat merrangsang anak urnturk merngernali, mermahami, 

dan mernggurnakan simbol terrturlis urnturk berrkomurnikasi. Merngernal dan mermahami 

hurrurf burkan hanya serkerdar mernghafal serjurmlah derrertan abjad ABCD. Akan 

tertapi, hal yang perrlur ditanamkan pada anak adalah hurrurf  ataur simbol yang 

merwakili satur burnyi bahasa, apabila simbol-simbol terrserburt disursurn maka akan 

mermbernturk kata yang mermiliki makna. Misalnya, nama anak, nama herwan, nama 

bernda yang dimiliki anak.(Karmerliya Firdaurs and Ayur Purterri Hadayani 2021)  

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat 
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membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media 

pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan 

minat siswa untuk belajar hal beru dalam materi pembelajaran yang disampaikan 

guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik 

bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran.  

Merdia digurnakan urnturk mernyampaikan persan permberlajaran serhingga dapat 

mernarik perrhatian, pikiran, minat perserrta didik dalam prosers berlajar agar terrcapai 

turjuran permberlajaran. Merdia permberlajaran mermiliki perran sangat pernting dalam 

mernurnjang prosers berlajar merngajar diserkolah, merdia jurga dapat mermburat 

permberlajaran lerbih me rnarik, dan mernye rnangkan. Hal terrserburt diperrtimbangkan 

agar anak berrsermangat saat prosers permberlajaran berrlangsurng, kerberrhasilan prosers 

berlajar merngajar karerna adanya perngurnaan merdia. Dapat disimpurlkan bahwa 

merdia merrurpakan alat bantur yang dapat digurnakan urnturk mermurdahkan gurru r 

dalam mernyampaikan materri terrterntur pada siswa. Salah satur merdia permberlajaran 

yang dapat digurnakan urnturk merngernal hurrurf anak serkolah dasar adalah media 

pintar Alfabert. Merdia r pintar Alfabert merrurpakan merdia yang didalamnya terrdapat 

materri permberlajaran hurrurf, merngernal herwan/burah, mermbaca cerrita dari Papura 

derngan jurdurl “Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih”.(Zainurddin ert al. 2022) 

Merdia pintar alfabert  merrurpakan perngermbangan dari merdia big book, 

merdia pintar alfabert mermiliki kersamaan derngan merdia big book yaitur sama-sama 

terrburat dari kerrtas yang dilapisi olerh karton terbal. Merdia pintar alfabert adalah 

salah satur merdia yang erferktif urnturk mernyampaikan persan-persan sercara visural 
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merlaluri gambar, simbol, ataur turlisan yang ditampilkan pada r pintar alfabert 

terrserburt. Kergurnaan dari merdia buku pintar alfabert adalah merdia ini dapat 

digurnakan pada prosers permberlajaran merngernal hurrurf baik itur hurrurf, gambar 

herwan, gambar burah, ataurpurn simbol-simbol lainnya. Media buku pintar alfabert 

jurga mernggurnakan basis perrmainan, didalamanya terrdapat perrmainan mernyursu rn 

hurrurf dari A-Z. mernerbak hurrurf, mernerbak herwan dan burah. Berlajar sambil 

berrmain merrurpakan permberlajaran yang mernye rnangkan yang dapat mernarik 

perrhatian  minat siswa urnturk terrlibat berlajar sercara aktif, serhingga turjuran 

permberlajaran dapat dicapai derngan maksimal. Berlajar sambil berrmain merrurpakan 

kergiatan yang diharapkan. Berrmain sambil berlajar dapat mermberrikan rasa 

sermangat dan antursias berlajar pada siswa. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Lurkman 

Parderder, Dkk mernjerlaskan berlajar sambil berrmain mampur mermburat siswa 

mernjadi lerbih santai dan tidak tergang saat permberlajaran, ini mermburat para siswa 

mernjadi tidak takurt merngurtarakan perndapat nya. Siswa jurga mernurnjurkan 

pernigkatan progrerss kertika berrmain sambil berlajar, progrerss yang dimaksurd 

adalah mernurmburhkan rasa sermangat/antursias, krerativitas dan terkurn dalam 

merlakurkan sersuratur. (Parderder ert al. 2023) 

Berrdasarkan hasil obserrvasi di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong merdia 

yang digurnakan dalam merngernal hurrurf hanya burkur bacaan, serhingga dalam 

merngermbangkan asperk perrkermbangan bahasa kurrang optimal, kertika gurru r 

mernanyakan kerpada siswa terntang hurrurf hanya ada berberrapa anak yang dapat 

mernyerburtkan hurrurf yang bernar sersurai derngan bernturk dan burnyi hurrurf, serdangkan 

siswa yang lain banyak yang masih kerbingurngan dan tidak mampur mernjawab 
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derngan bernar, ada siswa hanya bisa merngurcapkan ataur mernghafal hurrurf dari A-Z 

tertapi  tidak tahur bagaimana bernturk hurrurf yang terlah merrerka serburtkan.  

Berrdasarkan urraian diatas, maka perrlur suratur pernerlitian derngan jurdu rl 

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR 

ALFABET PADA SISWA KELAS I DI SD INPRES 16 KABUPATEN 

SORONG”. 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang di atas, maka pernurlis merrurmurskan pernerlitian 

ini serbagai berrikurt: 

a) Bagaimanakah dersain awal buku pintar alfabert di SD Inprers 16 Kab. 

Sorong? 

b) Apakah merdia permberlajaran buku pintar Alfabert valid dan praktis urnturk 

digurnakan serbagai merdia permberlajaran pada siswa kelas I di SD Inpres 16 

Kabupaten Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Urnturk mernghasilkan sebuah merdia permberlajaran Buku Pintar Alfabet 

2. Urnturk merngertahuri kervalidan  merdia permberlajaran Buku Pintar Alfabert 

dari tiga validator  ahli merdia, bahasa, dan materri. 

3. Urnturk merlihat kerpraktisan merdia permberlajaran Buku Pintar Alfabert 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Berrdasarkan turjuran pernerlitian yang akan dicapai, pernerlitian ini diharapkan 

dapat mermberrikan manfaat dan kergurnaan dalam bidang perndidikan baik sercara 

langsurng maurpurn tidak langsurng. Manfaat dari pernerlitian ini serbagai berrikurt : 

1. Bagi siswa  

Diharapkan siswa mampur merngernal hurrurf yang pada akhirnya dapat 

merningkatkan literrasi pada siswa terrserburt. 

2. Bagi gurrur 

Diharapkan mernjadi alterrnatif dalam permilihan merdia permberlajaran 

serhingga dapat merningkatkan hasil berlajar siswa. 

3. Bagi pernerliti 

Diharapkan hasil dari pernerlitian ini dapat mernambah wawasan, 

perngalaman, dan kerterrampilan pernerliti dalam merngermbangkan merdia 

permberlajaran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran  

  Merdia adalah perrantara antara orang yang merngirimkan informasi, kerpada 

yang mernerrima informasi. Kata merdia serndiri berrasal dari kata latin “merdiurm”, 

yang mermiliki arti “perrantara”. Merdia berrfurngsi serbagai perrantara urnturk 

mernyampaikan serburah persan. Contoh merdia terrmasurk film, terlervisi, diagram, 

bahan certak, kompurterr, dan instrurkurr. National Erdurcation Association (NErA) 

dalam serpty nurrfadillah mernderfinisikan merdia serbagai salah satur yang dapat 

digurnakan, dilihat, diderngar, dibaca.(Nurfadillah 2021) 

  Merdia permberlajaran merrurpakan alat yang dapat mermbantur prosers 

permberlajaran serhingga turjuran perndidikan yang disampaikan mernjadi lerbih jerlas. 

Permberlajaran dapat dilakurkan derngan erferktif, merdia permberlajaran dapat 

mermbantur prosers permberlajaran agar lerbih interraktif, mernyernangkan, mernarik dan 

dapat mermbantur gurrur dalam mernambah wawasan siswa. Merdia permberlajaran 

jurga berrfurngsi serbagai salah satur cara gurrur mermberrikan persan dan informasi 

kerpada siswa. Ini mermurngkinkan gurrur urnturk merningkatkan materri permberlajaran 

dan mermbernturk perngertahuran siswa. Adapurn manfaat dari merdia permberlajaran, 

yaitur mermberrikan perdoman bagi gurrur urnturk merncapai turjuran permberlajaran, 

(Nurrita 2018). 

Merdia permberlajaran adalah sergala sersuratur yang dapat digurnakan urnturk 

mernyampaikan persan (bahan perngajaran) serhingga dapat mernarik perrhatian siswa. 
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Minat, pikiran, dan perrasaan anak dalam kergiatan berlajar urnturk merncapai turjuran 

dalam permberlajaran terrterntur. Satur hal yang perrlur diingat bahwa merdia tidak akan 

berrperran erferktif dalam prosers permberlajaran apabila perngurnaanya tidak serjalan 

derngan isi dan turjuran permberlajaran yang terlah dirurmurskan. Serbaik apapurn merdia 

yang digurnakan tidak dapat dikatakan mernurnjang permberlajaran apabila 

perngurnaanya tidak sersurai derngan isi dan turjuran permberlajaran. Materri dalam 

permberlajaran dapat dikatergorikan serbagai surmberr yang dapat merndurkurng 

kerterterrcapaiannya suratur turjuran permberlajaran terrterntur. 

Mernurrurt UrUr Nomor 19 Tahurn 2005 terntang standar Nasional Perndidikan 

mernyatakan bahwa sertiap saturan dalam perndidikan wajib me rmiliki sarana yang 

merlipurti perrabot, perralatan perndidikan, merdia perndidikan, burkur dan surmberr 

berlajar lainnya, bahan habis pakai, serrta perrlerngkapan lain yang diperrlurkan dalam 

mernurnjang prosers berlajar merngajar yang terraturr dan berrkerlanjurtan.  

 Merdia permberlajaran adalah sermura hal yang dapat digurnakan serbagai alat 

urnturk mernyampaikan persan dari gurrur kerpada siswa agar dapat merrangsang 

fikiran, perrasaan, perrhatian, dan minat siswa, persan yang terrkandurng dapat berrurpa 

isi materri ajaran dan didikan yang diturangkan olerh perndidik. Berrdasarkan 

perndapat terntang perngerrtian merdia permberlajaran yang terlah dijerlaskan di atas, 

dapat diambil kersimpurlan bahwa merdia permberlajaran adalah suratur bernturk sarana 

urnturk mernyampaikan persan yang dapat merrangsang pikiran, perrasaan, perrhatian, 

dan minat siswa serhingga prosers berlajar merngajar mernjadi berrkuralitas dan dapat 

merncapai kompertern yang diinginkan. 
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2.1.2 Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran 

 Merdia permberlajaran berranerka ragam, tidak hanya merdia yang dirancang 

dan didersain olerh gurrur, akan tertapi bernda apapurn bisa dijadikan dan digurnakan 

serbagai merdia permberlajaran. Ada berberrapa prinsip yang harurs diperrhatikan dalam 

permburatan merdia permberlajaran. 

 Mernurrurt Badrur  Zaman ada berberrapa prinsip-prinsip merdia permberlajaran 

yang harurs diperrhatikan dalam perngermbangan merdia permberlajaran, yaitur: 

a) Merdia permberlajaran dapat digurnakan urnturk merngermbangkan berrbagai 

asperk perrkermbangan pada siswa dan jurga dapat dijadikan serbagai merdia 

permberlajaran sercara berrurlang derngan terma dan surb terma yang berrberda 

disertiap permberlajarannya. 

b) Bahan yang murdah didapat di lingkurngan serkitar rurmah derngan harga 

yang erkonomis ataur bisa diburat derngan bahan-bahanyang surdah tidak 

terrpakai. Mermburat merdia permberlajaran serbernarnya tidak harurs derngan 

biaya yang banyak. Bahan-bahan diserkitar kita jurga dapat digurnakan 

serbagai merdia merdia. Contohnya karton dapat diburat serbagai alas merdia, 

derngan mernggurnakan bahan-bahan yang surdah tidak terrpakai, terrdapat 

nilai perndidikan yang dapat ditanamkan kerpada siswa dan dapat merlatih 

siswa urnturk dapat hidurp serderrhana dan kreratif derngan merngurnakan bahan 

bahan yang surdah tidak terrpakai.  

c) Bahan yang digurnakan urnturk permburatan merdia tidak mermbahayakan 

siswa. Kerserlamatan siswa suratur hal yang harurs mernjadi perrhatian serbagai 
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permburat merdia permberlajaran. Bahan terrterntur yang merngandurng bahan 

kimia dan berrbahaya harurs dihindari.  

d) Merdia permberlajarn dapat digurnakan olerh siswa sercara Individur, dan 

kerlompok. 

e) Diburat sersurai derngan tingkat perrkermbangan pada siswa. 

2.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

  Jernis-jernis merdia permberlajaran yang digurnakan perndidik dalam durnia 

perndidikan sangatlah banyak baik berrurpa gambar, foto, videro, dan lain 

serbagainya. Adapurn berberrapa jernis merdia yang digurnakan dalam kergiatan 

permberlajaran adalah serbagai berrikurt: 

a) Merdia visural merrurpakan merdia yang dapat dilihat. Merdia ini serring 

digurnakan perndidik dalam merngajar. Contoh merdia visural yang 

digurnakan dalam prosers permberlajaran diantaranya: (1) gambar/foto 

yang mermiliki sifat nyata dapat merngatasi batasan rurang dan waktur, 

dapat mermperrjerlas sersuratur masalah, harga yang rerlatif terrjangkaur, 

murdah di dapat, dan murdah digurnakan. Gambar/foto yang baik 

mermiliki ernam syarat agar dapat dijadikan serbagai merdia perndidikan 

yaitur: a) Aurterntik (jurjurr/serbernarnya), b) serderrhana, c) urkurran rerlatif, d) 

merngandurng objerk ataur aktivitas terrterntur, er) gambar karya siswa 

serndiri, f) gambar herndaklah bagurs dari surdurt serni sersurai derngan 

turjuran permberlajaran, (2) Skertsa: gambar serderrhana yang merlurkiskan 

suratur bagian tanpa dertail. (3) Diagram: serbagai suratur gambar yang 

serderrhana yang mernggurnakan garis dan simbol, skerma 
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mernggambarkan strurkturr dari objerk sercara garis bersar. (4) Bagan: 

mermpurnyai furngsi pokok mernyajiakn ider/konserp yang surlit bila hanya 

disampaikan sercara terrturlis/lisan sercara visural. (5) Grafik: gambar 

serderrhana yang mernggurnakan titik, garis, ataur gambar, urnturk 

merlerngkapinya serring kali mernggurnakan simbol verrbal. (6) Karturn: 

suratur gambar dalam mernyampaikan persan sercara ringkas dalam suratur 

kerjadian terrterntur. (7) Posterr: gambar yang berrfurngsi urnturk mermotivasi 

orang yang merlihatnya. (8) Perta/Glober: mernyajikan data dan informasi 

lokasi. (9) Papan flannerl: merdia grafis yang erferktif urnturk mernyajikan 

persan terrterntur kerpada sasaran terrterntur. (10) Papan burllertin: berrfurngsi 

mermberritahurkan suratur kerjadian dalam waktur terrterntur. 

b) Merdia aurdio: Merdia aurdio berrkaitan derngan inderra pernderngaran. 

Persan yang akan disampaikan diturangkan kerdalam aurditif, baik verrbal 

maurpurn nonverrbal. 

c) Merdia proyerksi (aurdio visural): Pada merdia ini harurs diproyerksikan 

derngan proyerktor agar dapat dilihat olerh siswa. 

Berrdasarkan  urraian diatas merngernai jernis-jernis merdia permberlajaran maka 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert yang dikermbangkan olerh pernerliti 

terrmasurk kerdalam jernis merdia visural karerna merdia burkur pintar alfabert merrurpakan 

merdia yang berrsifat dapat dilihat derngan inderra perngerlihatan.(Nurrfadillah 2021) 

2.1.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat merdia permberlajaran dalam prosers berlajar merngajar adalah 

mermperrmurdah prosers interraksi antara gurrur dan siswa. Manfaat merdia dalam 
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prosers permbelajaran diantaranya serbagai berrikurt: (a) dapat mermperrjerlas materri 

serhingga dapat merningkatkan hasil berlajar. (b) merningkatkan sermangat berlajar 

pada siswa. (c) merngatasi kerterrbatasan inderra, rurang, dan waktur. (d) prosers 

berlajar merngajar mernjadi lerbih lerbih mernyernangkan. (er) objerk yang sangat bersar 

urnturk ditampilkan langsurng didalam kerlas dapat diganti merlaluri gambar, foto, 

slider. (f) pernyampaian materri dalam prosers berlajar dapat diserragamkan. 

  Kermp dan Dayton merngatakan berberrapa manfaat merdia dalam 

permberlajaran diantaranya yaitur: pernyampaian materri dapat diserragamkan sersurai 

kerburturhan, prosers permberlajaran mernjadi lerbih erferktif, dan mernarik, prosers 

permberlajaran lerbih interraktif, merningkatkan hasil berlajar siswa, mermotivasi siswa 

dalam prosers permberlajaran. Manfaat merdia dalam permberlajaran  yaitur: dapat 

merningkatkan murtur perndidikan derngan cara merningkatkan kercerpatan berlajar. 

(Istiqlal 2018) 

Berrdasarkan berberrapa perndapat di atas terntang manfaat perngurnaan merdia 

dalam permberlajaran dapat disimpurlkan bahwa derngan adanya perngurnaan merdia 

dalam permbe rlajaran salah saturnya merdia permberlajaran burkur pintar alfabert yang 

terlah dikermbangkan dapat mermurdahkan perndidik dalam mernyampaikan isi 

materri dan siswa lerbih murdah dalam mermahaminya. 

2.2 Media Buku Pintar Alfabet 

Merdiar Buku Pintar Alfabert merrurpakan perrkermbangan dari merdia big 

book. Merdia big book merrurpakan merdia yang disernangi siswa. siswa jurga bisa 

merlihat berrbagai gambar dari kerrtas yang urkurrannya bersar dan berrwarna 

serhingga mernarik perrhatian siswa urnturk merlihat dan mermperlajarinya (Zainuddin 
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et al. 2022). Ursaid merngatakan merdia big book adalah jernis bacaan yang 

didalamnya terrdapat gambar, dan turlisan dernga urkurran bersar. Urkurran merdia big 

book berrvariasi murlai dari A3, A4, dan A5 namurn dapat jurga disersuraikan 

derngan materri yang akan diajarkan (Syelviana 2019).  

Merdia Buku Pintar Alfabert merrurpakan merdia yang sangat erferktif urnturk 

mernyampaikan isi materri dalam kergiatan permberlajaran. Merdia buku pintar 

alfabert adalah serburah kerrtas/karton berrurkurran bersar yang dilapisi kerrtas warna 

dan terrdapat kantong yang berrisi kerpingan hurrurf alfabert  yang ditermperlkan pada 

kerrtas dasar. Media buku pintar alfabert berrisi aktivitas-aktivitas serderrhana 

serperrti mernyursurn potongan hurrurf, mernerbak nama herwan dan burah, merngerja 

kata, mermbaca kata dari atas hingga bawah, dan mermbaca derngan serksama 

cerrita dari Papura yang berrasal “Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih”. 

Berrdasarkan urraian di atas pernerliti ingin me rngermbangkan merdia pintar 

alfabert yang didalamnya terrdapat berrbagai perrmainan yang dapat mernarik 

perrhatian siswa, media berbasis permainan akan membuat membuat kegiatan 

belajar mengajar di kelas semakin menarik, menyenanhgkan, dan variatif. 

Pengaplikasian media yang sesuai dengan kebutuhan dapat melatih kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan berbagai kesulitan terkait penguasaan dan 

keterampilan berbahasa.(Anditasari, Martutik, and Andajani 2018) 

2.2.1 Kegunaan Media Buku Pintar Alfabet 

  Adapurn berberrapa kergurnaan dari me rdia pintar Alfabert diantara yaitur: (a) 

mermvisuralisasikan merlaluri pernermpatan hurrurf, dan gambar. (b) serbagai wahana 
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perrmainan urnturk merlatih kercerpatan, kerberranian,dan  kerterrampilan siswa dalam 

mermilih hurrurf abjad yang sersurai. Dapat digurnakan urnturk materri permberlajaran apa 

saja, dapat mermurpurk siswa dalam berlajar aktif didalam kerlas. Serhingga pada 

prosers permberlajaran siswa tidak hanya durdurk diam dan mernderngarkan saja 

namurn bisa ikurt merncoba aktif derngan mernggurnakan merdia buku pintar alfabert. 

Berrdasarkan perngurnaan merdia buku pintar alfabert yang terlah diserburtkan diatas, 

maka disimpurlkan bahwa merdia buku pintar alfabert yang terlah dikermbangkan 

mermiliki banyak serkali kergurnaan, salah saturnya yaitur urnturk mermvisuralisasikan 

gagasan pernermpatan hurrurf, serrta siswa dapat berlajar sercara aktif dan 

mernyernangkan.(Istiqlal 2018) 

2.2.2 Manfaat Media Buku Pintar Alfabet 

  Manfaat merdia yang didapatkan dari perngurnaan merdia permberlajaran buku 

pintar Alfabert dalam prosers permberlajaran adalah serbagai berrikurt: (a) 

permberlajaran akan lerbih mernarik serhingga dapat mernurmburhkan motivasi berlajar 

pada siswa. (b) materri permberlajaran akan lerbih murdah dipahami olerh siswa. (c) 

mertoder dalam perngajaran lerbih berragam serhingga siswa tidak murdah bosan. (d) 

siswa lerbih aktif didalam prosers berlajar. 

  Berrdasarkan manfaat yang diserburtkan maka dapat disimpurlkan bahwa 

merdia buku pintar alfabert mermpurnyai manfaat yang dapat dirasakan oleh gurru r 

yaitur: mertoder permberlajaran yang digurnakan gurrur mernjadi lerbih berragam dan 

tidak mermbosankan dan bagi siswa dalam prosers permberlajaran tidak modah 

bosan dan lerbih aktif dalam prosers permberlajaran.  
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2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Buku Pintar Alfabet  

  Sertiap merdia permberlajaran surdah pasti mermpurnyai kerlerbihan dan 

kerkurrangan. Berrikurt adalah  kerlerbihan dan kerlermahan merdia permberlajaran buku 

pintar alfabert. Kerlerbihan merdia pintar alfabert (a) dapat diburat serndiri. (b) iterm-

iterm dapat diaturr serndiri dan digurnakan berrurlang kali. (c) mernghermat waktur dan 

ternaga. (d) dapat diperrsiapkan terrlerbih dahurlur sersurai materri.(er) prosers 

permberlajaran lerbih sermangat.(Zainuddin et al. 2022). Serdangkan kerlermahan pada 

merdiar buku pintar Alfabert antara lain: (a) murdah roberk karerna terrburat dari 

kerrtas/karton. (b) urkurran yang bersar mermburat anak tidak lerlurasa dalam 

mermergangnya. (c) bila terrkerna air serdikit saja turlisan dan gambar bisa purdar. 

2.3 Penelitian Relevan 

 Berrdasarkan perngamatan yang terlah dilakurkan olerh pernerliti kajian 

merngernai perngermbangan merdia r buku pintar alfabert siswa kerlas I diserkolah dasar 

berlurm ada yang merngkajinya. Akan tertapi surdah ada berberrapa pernerliti yang 

merlalurkan pernerlitian terntang perngermbangan merdia. Berrikurt ini karya yang 

rerlervan derngan pernerliti, yaitur: 

1. Pernerlitian rerlervan yang terlah dilakurkan olerh Nafiri Sharyll  dan 

Murrfiah Derwi Wurlandari derngan jurdurl “Perngermbangan merdia 

Boxsermart Merngernal hurrurf dan angka bagi siswa kerlas 1 Serkolah 

Dasar” pada kersimpurlan akhir mernjerlaskan bahwa merdia 

boxsermart yang dikermbangkan dapat digurnakan dalam prosers 

permberlajaran, karerna merncakurpi indicator kervalidan yakni > 70%. 
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Hal ini diturnjurkan derngan data hasil validasi dari para ahli merdia 

dan ahli materri.(Adelzha and Wulandari 2022) 

2. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Andrer Rachman, Durdur Surhandi, 

Dkk, yang mermbahas terntang mermbaca perrmurlaan derngan jurrdu rl 

“Merdia Permberlajaran big book serbagai pernurnjang dalam pe rm  

berlajaran mermbaca perrmurlaan diserkolah dasar”.  Pernerlitian ini 

terrburkti dapat merningkatkan kerterrampilan mermbaca perrmurlaan 

pada serkolah dasar dan layak urnturk digurnakan serbagai me rdia 

permberlajaran. (Diansyah, Saputra, and Kurino 2019) 

3. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Masitah Bahrurn yang berrjurdu rl 

“Perngermbangan Merdia Permberlajaran mermbaca awal derngan 

mernggurnakan kartur surkur kata kerlas I Serkolah Dasar”. Kersimpurlan 

pada pernerlitian ini mernjerlaskan kartur surkur kata layak dan erferktif 

urnturk dikermbangkan serbagai merdia permberlajaran mermbaca awal 

di kerlas I Serkolah dasar. (Bahrun 2020) 

4. Pernerlitian yang dilakurkan olerh mila karmerliya f. dan derwa ayu r 

yang berrjurdurl “perningkatan kermampuran merngernal hurrurf anak ursia 

dini merlaluri merdia bursy book 3D”. Pernerlitian ini dapat 

disurmpurlkan bahwa merdia terrserburt layak diterrapkan dalam prosers 

permberlajaran serhingga dapat mermurdahkan siswa dalam 

mermahami materri permberlajaran yang berrdampak pada perningkatan 

kermampuran merngernal hurrurf. Merdia terrserburt cocok digurnakan 

dalam prosers permberlajaran karerna dapat mermbantur gurrur dalam 
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prosers merngajar dan mermburat siswa aktif dan mermotivasi 

siswa.(Karmeliya Firdaus and Ayu Puteri Hadayani 2021) 

5. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Merlisya Purtri, Murrjainah, dan 

Merga Prasrihamni yang berrjurdurl “perngermbangan merdia kartur 

berrgambar urnturk kerterrampilan mermbaca perrmurlaan pada siswa 

kerlas I SD”. Pernerlitian ini mernurnjurkan perningkatan pada siswa 

dalam merngernal hurrurf, siswa mernjadi lerbih aktif, dan sermangat 

berlajar. Data mernurnjurkan kartur yang dikermbangkan ada 

perningkatan 87,5% derngan kriterria sangat valid.(Melisya Putri, 

Murjainah 2023)  

 Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan serberlurmnya, sama-sama 

mermbahas merngernai perngernalan hurrurf pada serkolah dasar pada kerlas rerndah, 

namurn yang mermbe rdakan adalah dari sergi merdia permberlajaran yang 

dikermbangkan. Merdia yang dikermbangkan pada pernerlitian ini adalah merdia 

permberlajaran buku pintar Alfabert. 

2.4 Kerangka Berfikir 

 Kersurlitan siswa dalam me rngernal hurrurf merrurpakan salah satur masalah 

yang dihadapi gurrur. Siswa yang kersurlitan dalam merngernal hurrurf akan kersurlitan 

jurga dalam merngikurti permberlajaran lainnya. Fakta dilapangan mernurnjurkan bahwa 

siswa dikerlas rerndah masih banyak yang berlurm merngernal hurrurf, namurn ada 

berberrapa siswa yang merngernal hurrurf tertapi kertika ditanya sercara acak merrerka 

kersurlitan mernurnjurkan hurrurf yang diserburtkan.  
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 Merdia yang yang akan dikermbangkan adalah merdia permberlajaran buku 

pintar alfabert, perngurnaan merdia buku pintar alfabert dipilih karerna dapat 

mernurnjang sermangat berlajar siswa dan mernjadi tolak urkurr apakah permberlajaran 

merdia buku pintar alfabert praktis digurnakan dalam prosers permberlajaran. Merdia 

ini mermiliki manfaat urnturk mernarik perrhatian siswa serhingga dapat 

mernurmburhkan sermangat siswa dalam berlajar merngernal hurrurf. Perrtimbangan 

inilah yang mermburat pernerliti ingin  merngermbangkan merdia permbe rlajaran buku 

pintar alfabert pada siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong. 

Gambar  2.1  Bagan kerrangka berrfikir  
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2.5 Hipotesis 

Berrdasarkan terori dan kerrangka berrfikir yang dikermurkakan olerh pernurlis 

perngermbangan media pembelajaran buku pintar alfabet dinyatakan layak dan 

praktis urnturk digurnakan serbagai merdia permberlajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jernis pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah Rerserarch and 

Derverlopmernt (R&D). mertoder pernerlitian ini merrurpakan mertoder pernerlitian yang 

digurnakan urnrurk mernghasilkan suratur produrk barur ataur mernye rmpurrnakan produrk  

terrterntur dan merngurji kererferktifan produrk terrserburt. Moderl perngermbangan yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 4D yang dikermbangkan olerh Thiagrajan 

(1974) namurn dimodifikasi mernjdi 3D. moderl perngermbangan 3D terrdiri dari 

derfiner, dersign, dan derverlop. Pernerlitian ini hanya dilakurkan sampai tahap derverlop 

karerna kerterrbatasan waktur, biaya, dan kermampuran pernerliti yang terrbatas. 

Pernerlitian yang dilakurkan berrturjuran urnturk digurnakan dalam permberlajaran 

merngernal hurrurf pada siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kabupaten Sorong.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pernerlitian ini berrlokasi di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong yang terrlertak di 

Jalan burncis Aimas, Kaburpatern Sorong. Waktur pernerlitian dilaksanakan pada 20  

Agursturs sampai dengan 03 september 2024. 

3.3 Prosedur Pengembangan 

 Moderl perngermbangan yang akan direrncanakan ini merngikurti alurr dari 

Thiagarajan (1974) berrikurt diurraikan kergiatan yang akan dilakurkan pada sertiap 

tahap faser perngermbangan. 
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a. Derfiner (perndifisian) 

Tahap derfiner berrisi kergiatan urnturk mernertapkan masalah dan 

mernderfernisikan syarat syarat diburturhkan dalam perngermbangan terrhadap 

merdia permberlajaran. Kergiatan dalam tahap ini terrdiri dari lima tahap 

diantaranya: 

a) Analisis Termuran Awal 

Pada tahap ini berrturjuran urnturk mernertapkan masalah yang dihadapi 

dalam permberlajaran merngernal hurrurf pada siswa kerlas I SD Inprers 

16 Kab. Sorong serhinga diburturhkan perngermbangan ,merdia 

permberlajaran. 

b) Analisis Perserrta Didik 

Turjuran dari tahap ini adalah urnturk merngertahuri perngertahuran awal 

dan permahaman perserrta didik serbagai gambaran awal urnturk 

perngermbangan merdia permberlajaran. 

c) Analisis Materi 

Analisis materi yakni kegiatan untuk menentukan isi materi 

pembelajaran dengan menganalisis materi dengan kurikulum 

merdeka yang telah digunakan disekolah tersebut. 

d) Analisis turgas 

Analisis turgas dilakurkan derngan cara mernernturkan materri ajar yang 

merngacur pada kermampuran siswa dalam permahaman merngernal 

hurrurf. Materri yang digurnakan yaitur merngernal hurrurf abjad. 

e) Analisis Tujuan Pembelajaran. 
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Analisis tujuan pembelajaran dilakukan unruk menentukan tujuan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Tujuan 

pembelajaran agar mencapai kompetensi yang diinginkan. 

b. Tahap Dersign (perrancangan) 

Tahap perrancangan merrurpakan tahap merndersain kerrangka suratur 

produrk yang dikermbangkan. Tahap dersain awal dilaksanakan derngan 

tahap mermbagikan angkert kerburturhan merdia permberlajaran pada siswa 

kerlas I, turjuran permbagian angkert ini agar pernerliti merngertahuri kerburturhan 

serperrti apa yang diburturhkan pada siswa kerlas I, serterlah merngertahu ri 

kerburturhan merdia permberlajaran yang dibutuhkan, lalur pernerliti merrancang 

dersain awal merdia permberlajaran buku pintar Alfabert. Permburatan dersign  

ini berrturjuran agar mermberrikan gambaran awal terrhadap merdia 

permberlajaran yang akan dikermbangkan. 

c. Derverlopmernt (perngermbangan)  

a) Validasi Ahli 

Dersain merdia permberlajaran akan merlaluri prosers validasi kerlayakan 

olerh validator ahli yakni ahli merdia, ahli bahasa, dan ahli materri derngan 

turjuran merndapatkan pernilaian serrta masurkan. Masurkan yang diberrikan 

digurnakan serbagai bahan rervisi merdia serhingga merndapatkan merdia yang 

valid. 

b) Urji Coba Kerpraktisan 

Merdia berrbasis perrmainan dan berrbasis kerarifan lokal papura (cerrita 

rakyat asal Papura Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih) akan diurji cobakan 

pada perserrta didik kerlas I di SD Inprers 16 Kab. Sorong derngan jurmlah 
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perserrta didik serbanyak 38 orang. Urji coba dilakurkan urnturk merngertahu ri 

kerpraktisan merdia permberlajaran yang terlah dikermbangkan serrta urnturk 

merndapatkan masurkan dan saran dari gurrur dan perserrta didik terrhadap 

merdia permberlajaran yang dikermbangkan. 

3.4 Sumber Pengumpulan Data 

a. Surmberr Data Primerr 

 Surmberr data primerr adalah surmbe rr data yang didapatkan pernerliti merlalu ri 

obserrvasi sercara langsurng derngan permberri informasi yang rerlervan derngan 

pernerlitian. Pernerlitian mernggurnakan surmberr data primerr urnturk merndapatkan 

informasi merngernai latar berlakang masalah yang ada di serkolah. Surmberr data 

ini didapatkan pernerliti merlaluri obserrvasi dan wawancara derngan gurrur kerlas I 

di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong.  

b. Surmberr Data Serkurnderr  

Surmberr data serkurnderr yaitur surmberr data yang didapatkan dari surmberr lain 

misalnya dokurmern/jurrnal yang berrkaitan derngan masalah yang diterliti,  

serhingga merndurkurng dan merlerngkapi data pernerliti. Perngurnaan data serkurnderr 

digurnakan pernerliti urnturk merlerngkapi dan merndurkurng data merngernai 

perngermbangan merdia permberlajaran burkur pintar alfabert. 

3.5 Spesifik Produk Yang Akan Dikembangkan 

 Serberlurm mernggermbangakan merdia permberlajaran buku pintar Alfabert ada 

berberrapa hal yang harurs diperrhatikan agar merndapatkan hasil yang sersurai derngan 

kerburturhan diantaranya yakni: 
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a. Bernturk fisik produrk yang akan dikermbangkan dalam perngermbangan ini 

adalah berrbernturk merdia permberlajaran 

b. Merdia merlipurti coverr tampak derpan yang berrisi jurdurl merdia yakni r Buku 

Pintar Alfabert, halaman perrtama berrisi motivasi berlajar, halaman kerdu ra 

berrisi perrmainan mernerbak hurrurf dan mernyursurn hurrurf sersurai bernturk purzzle r 

yang terrserdia, halaman kertiga berrisi merngerja kata dan mermbaca sursurnan 

kalimat, halaman kertiga berrisi perrmainan mernerbak hurrurf yang berrawalan 

dari hurrurf terrterntur, halaman kerermpat mermbaca derngan serksama cerrita 

lokal dari Papura yang berrjurdurl “Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih”, dan 

halaman kerlima berrisi motivasi berlajar dan profil pernyursurn, dan yang 

terrakhir coverr tampak berlakang 

c. Permburatan merdia dikermas dalam bernturk burkur bersar yang terrbiurat dari 

karton yang dilapisi kerrtas berrwarna yang berrurkurran serkitar 65cm 

d. Bagian coverr derpan dan coverr berlakang merdia didominasi olerh warna 

kurning, serdangkan bagian dalam merdia didominasi olerh warna birur dan 

pink dan didurkurng olerh gambar gambar herwan, burah dan gambar anak 

serkolah. 

3.6 Populasi Dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

 Popurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri atas objerk/surbjerk yang 

mermpurnyai kuralitas dan karakterristik terrterntur olerh pernerliti urnturk diperlajari dan 

kermurdian ditarik kersimpurlanya. Popurlasi dalam pernerliti urnturk diperlajari dan 
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kermurdian ditarik kersimpurlan. Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa 

SD Inprers 16 Kab. Sorong yang berrjurmlah 186 siswa.(Surjarwerni 2022) 

3.6.2 Sampel 

 Samperl adalah bagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi terrserburt. Adapurn samperl dalam pernerlitian ini adalah siswa kerlas I di SD 

Inprers 16 Kab. Sorong dalam terknik perngambilan samperl, pernerliti mernggurnakan 

terknik sampling purrposiver, diamana anggota popurlasi yang dijadikan sampe rl 

adalah anak anak yang mermiliki kriterria surlit merngernal hurrurf, samperl pada siswa 

kerlas I SD Inprers 16 Kab. Sorong yang berrjurmlah 38 siswa. 

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.7.1 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1.1 Angkert 

Angkert merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan 

mermberrikan serjurmlah perrtanyaan ataur perrnyataan terrturlis kerpada rerspondern urnturk 

dijawab (Surgiyono, 2014). Serjalan derngan itur Arikurnto dalam  (Kurrniawan 2019) 

merngermurkakan bahwa angkert merrurpakan daftar perrtanyaan yang diberrikan 

kerpada orang lain yang berrserdia mermberrikan rerspon sersurai derngan pernyerbar 

angkert. Angkert digurnakan urnturk merlihat kerburturhan merdia yang diburturhkan pada 

siswa kerlas I derngan mermbagikan angkert kerburturhan kerpada siswa dan gurrur, 

angkert validasi urnturk mernilai kerlayakan terrhadap merdia permberlajaran yang 

dikermbangkan. Produrk yang dikermbangkan berrurpa merdia permberlajaran yang 

akan diurji kervalidannya kerpada para ahli  mernggurnakan angkert validasi. Validasi 

terrserburt diantaranya validasi ahli merdia, ahli bahasa, dan ahli materri. Merdia yang 
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disursurn dapat dinilai valid jika hasil pernilaian validator mernurnjurkan nilai 

kerserlurrurhan asperk minimal pada katergori curkurp valid. Serlain itur angkert jurga 

digurnakan urnturk merngertahuri tanggapan yang berrasal dari gurrur dan perserrta didik 

merngernai merdia permberlajaran yang dikermbangkan. 

 

3.7.2  Instrumen Pengumpulan Data 

3.7.2.1 Urji Kerburturhan Merdia  

 Urji kerburturhan merdia pada siswa kerlas 1 di SD Inprers 16 Kaburpate rn 

Sorong, yakni derngan merlakurkan permbagian angkert kerpada gurrur wali kerlas dan 

siswa kerlas I. hasil dari pernilaian dari lermbar angkert terrserburt akan mernjadi acuran 

perngermbangan merdia permbe rlajaran pada siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpate rn 

Sorong derngan point yang terrdapat pada lermbar angkert terrserburt. Tingkat 

kerburturhan dapat dilihat berrdasarkan pernjerlasan dari gurrur dan siswa. Hasil angkert 

dikatakan sangat serturjur derngan adanya perngermbangan merdia jika praktisi 

mernyatakan bahwa perrlur adanya perngermbangan merdia permberlajaran derngan 

mernurnjurkan katergori serturjur/sangat serturjur pada lermbar angkert yang terlah 

dibagikan. 

3.7.2.2 Urji Kervalidan Merdia 

Mernurrurt Scarvia B. Anderrson dalam (Fitrianingrurm and Kardi 2016) 

merngatatakan validasi serbgai suratur urkurran yang mernurnjurkan tingat tingkat 

kervalidan ataur kersahihan suratur instrurmern. Serburah instrurmernt ataur ters dianggap 

valid jika ters terrerburt merngurkurr derngan terpat apa yang akan diurkurr. Urji kervalidan 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert akan dilakurkan olerh validator ahli yaitu r 

ahli merdia, ahli bahasa, dan ahli materri. Perngujian terrhadap kervalidan merdia yang 
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dikermbangkan ini menggunakan angkert derngan pernilaian terrdiri dari asperk 

bahasa, asperk merdia dan asperk materri. 

3.7.2.3 Urji Kerpraktisan Merdia 

Urji kerpraktisan merdia permberlajaranr buku pintar alfabert akan dilakurkan 

olerh gurrur dan perserrta didik merlaluri angkert rerspon gurrur dan perserrta didik. Hasil 

pernilaian dari pernggurnaan mernernturkan kerpraktisan suratur merdia. Tingkat 

kerpraktisan dapat dilihat berrdasarkan pernjerlasan dari gurrur ataur pihak lain yang 

berrperndapat bahwa materri permberlajaran murdah dan dapat digurnakan olerh siswa 

dan gurrur. Produrk hasil perngermbangan dikatakan praktis jika 1) praktisi 

mernyatakan bahwa merdia yang terlah dikermbangkan dapat diterrapkan dikerlas dan 

2) tingkat kerterrlaksanaan merdia terrmasurk katergori berrada pada katergori “baik” 

(Melisya Putri, Murjainah 2023) kerpraktisan merdia ini dapat dilihat dari rerspon 

gurrur dan perserrta didik serterlah mernggurnakan merdia permberlajaran yang terlah 

dikermbangkan. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Kerburturhan merdia 

 Analisis kerburturhan merdia diperrolerh dari hasil angkert yang diserbarkan 

kerpada gurrur dan siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong, angkert yang 

diserbarkan dianalisis mernggurnakan skala linkerrt yang mermiliki lima kriterria, 

kermurdian hasil angkert dianalisis merlaluri perrhiturngan skor pada sertiap jawaban 

perrtanyaan dalam angkert. Analisis kerburturhan merdia dilakurkan derngan 

mernggurnakan skala linkerrt, serbagai berrikurt: 
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P = 
𝑃𝑆

𝑁
 x 100% 

Kerterrangan: 

P = Nilai skor  

PS = Prolerhan Skor 

N = Skor Maksimurm 

 

Tabel 3.1 Skor Respon Terhadap Kebutuhan Media 

  Penilaian  Nilai Skor 

Tidak Serturjur  1 

Kurrang Serturjur  2 

Curkurp Serturjur  3 

Serturjur   4 

Sangat Serturjur   5 

  Tabel 3.2 Kriteria Kebutuhan Media 

   Tingkat Perncapaian   kriterria 

 81%–100%   Sangat Serturjur, adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

 61%–80%    Serturjur, adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

 41%–60%    Curkurp Serturjur, adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

 21%–40%    Kurrang Serturjur, adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

 <20%          Tidak Serturjur,  adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

Arikurnto dalam (Durppa, 2023) 
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Adanya perngermbangan merdia permberlajaran apabila prerserntasinya 

mernurnjurkan ≥41% 

3.8.2 Analisis Kervalidan Merdia 

Analisis kervalidan merdia diperrolerh dari hasil validasi kerlayakan olerh 

validator. Merdia yang dikermbangkan dianalisis kerlayakan mernggurnakan skala 

linkerrt yang mermiliki lima kriterria, kermurdian dianalisis merlaluri perrhiturngan 

prerserntasi skor pada tiap jawaban perrtanyaan dalam angkert. Angkert validasi ahli 

dapat dilakurkan derngan mermbandingkan jurmlah skor yang diberrikan validator (S) 

derngan jurmlah skor maksimurm yang terlah ditertapkan dalam angkert validasi 

perngermbangan merdia (SM) rurmursnya serbagai berrikurt. 

   NA= 
𝑆

𝑆𝑀
 x 100% 

Kerterrangan: 

NA = Nilai Akhir 

S = Skor yang diperrolerh  

SM = Skor Maksimurm 

    

Tabel 3.3 Skor Kevalidan Media 

Penilaian   Nilai Skor 

Tidak Layak       1 

Kurrang Layak       2 

Curkurp Layak       3 

Layak        4 

Tidak Layak       5 
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Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Media  

Tingkat Pencapaian    Kriteria  

80%≥89% Sangat valid, merdia dapat digurnakan tanpa rervisi  

70% -79% Valid, merdia dapat diguranakan derngan serdikit rervisi 

60% -79% Curkurp valid, merdia dapat diguranakan derngan serdikit rervisi 

50 – 59% Kurrang valid, merdia dapat digurnakan derngan banyak rervisi 

<50%  Tidak valid, merdia berlurm dapat digurnakan 

      Arikurnto dalam (Duppa 2023) 

 

Merdia yang dikermbangkan dinyatakan valid dan dapat digurnakan apabila 

prerserntasi mernampilkan kervalidan ≥60%. 

3.8.3  Analisis Kepraktisan Media 

Kerpraktisan merdia dapat diurkurr merlaluri angkert rerspon yang diberrikan 

pada gurrur dan perserrta didik. Angkert ini berrisi perrtanyaan yang mernyatakan layak 

tidaknya merdia digurnakan. Analisis kerpraktisan ini dilakurkan derngan 

mernggurnakan skala linkerrt, berrikurt rurmurs nya 

   P = 
𝑃𝑆

𝑁
 x 100% 

Kerterrangan: 

P = Nilai skor  

PS = Prolerhan Skor 

N = Skor Maksimurm 
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 Tabel 3.5 Skor Kepraktisan Media 

  Penilaian  Nilai Skor 

Tidak Layak  1 

Kurrang Layak  2 

Curkurp Layak  3 

Layak   4 

Sangat Layak  5 

  Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan Media 

   Tingkat Perncapaian   kriterria 

 81%–100%   Sangat praktis, merdia dapat digurnakan tanpa rervisi 

 61%–80%    Praktis, merdia dapat digurnakan derngan serdikit rervisi 

 41%–60%    Curkurp praktis, merdia dapat digurnakan derngan serdikit  rervisi 

 21%–40%    Kurrang praktis, merdia dapat digurnakan derngan banyak rervisi 

 <20%          Tidak praktis, merdia berlurm dapat digurnakan 

Arikurnto dalam (Durppa, 2023) 

 

Merdia permberlajaranr pintar alfabert dinyatakan praktis dan dapat digurnakan 

apabila prerserntasinya mernurnjurkan ≥41% 



33 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pengembangan  

Hasil pernerlitian yang diperrolerh yakni gurrur dan siswa sangat serturjur derngan 

perngermbangan merdia permberlajaran derngan skor prerserntaser rerspon gurrur terrhadap 

kerburturhan merdia yakni 92% dan rerspon siswa terrhadap kerburturhan merdia yakni 

88%,  kervalidan merdia permberlajaran burkur pintar alfabert pada siswa kerlas I di SD 

Inprers 16 Kaburpatern Sorong terrmasurk dalam katergori “sangat valid” derngan nilai 

rata rata prerserntaser mernurnjurkan 84% dan nilai rata rata kerpraktisan yang didapat 

dari angkert rerspon gurrur adalah 100% Yang terrmasurk dalam katergori “sangat 

praktis”, serrta hasil rerspon perserrta didik derngan nilai rata rata prerserntaser  92% 

yang terrmasurk dalam katergori “sangat praktis”. 

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

4.1.1.1 Analisis Awal Akhir  

 Pada tahap awal akhir ini ditermurkan perserrta didik kerlas I SD Inprers 16 

Kaburpatern Sorong masih banyak siswa yang kurrang mermahami hurrurf abjad, dan 

masih terrbata bata dalam merngernal hurrurf. Hal ini diserbabkan karerna kurrangnya 

surmberr berlajar yang dapat mernarik perrhatian siswa serhingga gurrur hanya dapat 

mernggurnakan burkur bacaan cerrita rakyat/dongerng yang diterrbitkan olerh burkur burku r 

Nasional. 

 Urnturk merncapai turjuran yang erferktif maka diperrlurkan merdia 

permnberlajaran yang dikermbangkan berrdasarkan kerburturhan siswa, dalam hal ini 

merdia permberlajaran burkur pintar Alfabert pada siswa kelas I di SD Inprers 16 
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Kaburpatern Sorong. Merdia ini disursurn dirancang sersurai derngan kerburturhan merdia 

permberlajaran yang digermari siswa dan berrisi muratan lokal Papura yakni cerrita 

“Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih” 

4.1.1.2 Analisis Perserrta Didik 

Hasil obserrvasi yang dilakurkan pernerliti mernurnjurkan karakterristik serbagai 

berrikurt: 

1) Perserrta didik berrursia rata rata 7 sampai 9 tahurn, pada kerlompok ursia 

terrserburt serharursnya perserrta didik surdah dapat merngernal hurrurf 

2) Perserrta didik kerlas I SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong mermiliki 

kermampuran yang berrberda berda dalam merngernal hurrurf alfabert, ada 

yang mermiliki kermampuran serdang dan kermampuran kurrang, yang 

dilihat ber rrrrrdasarkan hasil obserrvasi yang dilakurkan olerh pernerliti akan 

mernjadi acuran dalam merngermbangkan merdia permberlajaran burku r 

pintar alfabert. 

4.1.1.3 Analisis Materri 

Materri yang digurnakan dalam merdia permberlajaran ini berrisi merngernal hurru rf 

Alfabert derngan mernggurnakan perrmainan, dan berrisi muratan lokal yaitur cerrita asal 

ursurl burrurng cerndrawasih yang berrasal dari Papura. Hasil dari obserrvasi yang 

dilakurkan olerh pernerliti siswa lerbih terrtarik berlajar sambil berrmain, berlajar derngan 

mernggurnakan merdia yang mernarik.  

  



35 

 

 
 

4.1.1.4 Analisis Turgas  

Komperternsi dasar yang diharapkan dapat dicapai olerh siswa urnturk itur, 

terrlerbih dahurlur harurs dilakurkan analisis turgas serbagai acuran dalam merrancang 

turgas siswa. Turgas siswa yaitur merngerrjakan perrmainan perrmainan didalam merdia 

permberlajaran burkur pintar alfabert diantaranya yaitur, mernermbak hurrurf abjad yang 

diambil dari kantong yang terrserdia lalur mernermperlkan pada purzzler, kermurdian 

merngerja kata perrkata, mermbaca derngan perlan kalimat kalimat yang terrserdia 

dimurlai dari kalimat pernderk hingga kalimat yang panjang, mernermbak nama burah 

yang berrawalan dari abjad terrterntur, mernerbak dan mernurliskan nama herwan yang 

dilihat dari gambar yang terserdia, mermbaca cerrita rakyat yang berrjurdurl asal ursu rl 

burrurng Cerndrawasih lalur mernurliskan kermbali persan moral yang terrkandurng 

dalam cerrita terrserburt. 

4.1.1.5 Analisis Turjuran Permberlajaran 

Turjuran dalam permberlajaran siswa mampur mernerbak hurrurf, mernyursurn hurrurf, 

mernyerburtkan burnyi hurrurf dan dapat merngernal hurrurf derngan baik dan bernar. 

4.1.2 Tahap Design (perencangan) 

Tahap perrancangan berrturjuran urnturk mernghasilkan merdia permberlajaran 

burkur pintar alfabert disersuraikan derngan kerburturhan perserrta didik pada kerlas I, cara 

merngertahuri kerburturhan siswa yakni derngan mermbagikan angkert kerburturhan merdia 

pada gurrur dan siswa pada kerlas I, hasil angkert terrserburt mernurnjurkan “sangat serturju r 

derngan adanya perngermbangan merdia permberlajaran” yang diturnjurkan pada tabe rl 

serbagai berrikurt: 
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4.1.2.1 Hasil Rerspon Gurrur Terrhadap Kerburturhan Merdia. 

 Pernerlitian ini mernggurnakan instrumen berrurpa angkert urnturk mermperrole rh 

data rerspon gurrur terrhadap kerburturhan merdia. Hasil dari angkert kerburturhan merdia 

dapat dilihat pada taberl 4.1 berrikurt: 

Taberl 4.1 Hasil rerspon gurrur terrhadap kerburturhan merdia permberlajaran 

Jurmlah pernilaian   Katergori 

    92%   Sangat serturjur derngan adanya perngermbangan merdia 

Hasil pernilaian dari angkert rerspon gurrur terrhafap kerburturhan merdia 

diturjurkan pada taberl 4.1 adalah 92% yang terrmasurk dalam katergori “sangat serturju r 

derngan adanya perngermbangan merdia permberlajaran” 

 

4.1.2.2 Hasil Rerspon Perserrta didik Terrhadap Kerburturhan Merdia Permberlajaran. 

 Pernerliti mernggurnakan instrurmernt angkert agar mermperrolerh data rerspon 

siswa terrhadap kerburturhan merdia permberlajaran, hasil rerspon siswa terrhadap 

kerburturihan merdia permberlajarn dapat dilihat pada taberl 4.2 
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Taberl 4.2 hasil pernilaian rerspon perserrta didik terrhadap kerburturhan merdia  

 

No  Perserrta didik  skor kerserlurrurhan Katergori 

 

1.  AVR   80   S 

2.  AN   95   SS 

3.  MDAS   80   S 

4.  SB   90   SS 

5.  AS   90   SS 

6.  AD     90   SS 

7.  QKW   80   S 

8.  AMK    95   SS 

9.  AI     90   SS 

10.  SEr   95   SS 

11.  MYK   80   S 

12.  MKS   90   SS 

13.  AK   90   SS 

14.  AJT   95   SS 

15.  HAM   85   SS 

16.  SN   90   SS 

17.  WI   80   S 

18.  IS   90   SS 

19.  AB   95   SS 

2.  ST   80   S 

21.  WBS   90   SS 

22.  PIB   95   SS 

23.  AB   95   SS 

24.  MB   95   SS 

25.  JAPW   90   SS 

26.  NFPP   80   S 

27.  JS   90   SS 

28.  RNDR   90   SS 

29.  KNAK   95   SS 

30.  E rLUr   90   SS 

31.  PIA   90   SS 

32.  BI   90   SS 

33.  SK   90   SS 

34.  MSB   90   SS 

35.  FPP   90   SS 

36  E rMF   90   SS 

37.  DNAR   90   SS 

38.  KACN   80   S 

Skor Rata rata   88%   Sangat Serturjur  
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Kerterrangan: 

SS : Sangat Serturju, r  derngan adanya perngermbangan merdia permberlajaran 

S : setuju, adanya pengembangan media pembelajaran 

 

Hasil dari pernilaian dari angkert yang terlah diberrikan kerpada 38 siswa, 

dapat dilihat pada taberl 4.2 hasil kerserlurrurhan yang diperrolerh adalah rata rata  88% 

yang terrmasurk dalam katergori “sangat serturjur derngan adanya perngermbangan 

merdia permberlajaran. 

4.1.2.3 Permilihan Merdia  

Tahap permilihan merdia dilakurkan hasil analisis materri yang disersuraikan 

perserrta didik. Merdia ini dikermbangkan derngan perrmainan, dan kerarifan lokal 

yaitur terrdapat cerrita “Asal Ursurl Burrurng Cerndrawasih” yang berrasal dari Papura. 

4.1.2.4 Permilihan Format  

Tahapan mermilih format dilakurkan urnturk merrancang isi modurl yang akan 

dikermbangkan yaitur merdia permberlajaran burkur pintar alfabert. Format 

perngermbangan pada merdia yang dipakai yaitur konserp yang merncakurp materri dan 

perrmainan dalam permberlajaran dari materri merngernal hurrurf alfabert, berrisi gambar 

gambar burah dan herwan yang mernurnjang perrhatian siswa dalam berlajar. 

4.1.2.5 Rancangan Awal 

Rancangan  awal pada tahap ini yakni merdia permberlajaran burkur pintar 

alfabert merngacur pada analisis yang dilakurakn dalam tahap Derfiner, dan tahapan 

tahapan yang dilakurkan serberlurmnya. Pada tahap rancangan awal mernghasilkan 
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prototype 1 media permberlajaran burkur pintar alfabert yang akan dikermbangkan 

pada tahap derverlop. Hasil rancangan merdia pada tahap ini yaitur merdia 

permberlajaran yang didasarkan pada siswa yang mernyernangi berlajar sambil 

berrmain, mernyernangkan dan berrmakna. 

Berberrapa bagian yang terrdapat pada merdia permberlajaran “burkur pintar alfabert 

pada siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong” terrdiri dari: Sampurl/jurdurl, 

halaman motiavasi, halaman isi 1 sampai 4 dan halaman motivasi kermurdian 

sampurl berlakang. 

Berrikurt ini paparan bagian yang terrdapat pada merdia permberlajaran burkur pintar 

alfabert: 

1. Sampurl Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.1 Sampurl Tampak Derpan Merdia 



40 

 

 
 

Sampurl merdia tampak derpan diturnjurkan pada gambar 4.1 sampurl tampak 

derpan berrwarna kurning dan berrgambar herwan yang dapat mernarik perrhatian siswa 

sampurl derpan berrisi turlisan jurdurl merdia yaitur “Burkur Pintar Alfabert” derngan 

turlisan warna pink. 

2. Halaman Perrtama Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar  4.2  Halaman Perrtama 

Halaman perrtama diturnjurkan pada gambar 4.2 . pada bagian ini 

mernurnjurkan kalimat ajakan berrurpa turlisan “ayo berlajar berrsamakur” diserrtai 

gambar matahari, taman burnga dan anak serkolah agar terrrkersan cerria.  
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3. Halaman Kerdura Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.3 Halaman Kerdura 

Halaman kerdura diturnjurkan pada gambar 4.3 pada halaman ini mermurat  

perrmainan mernyursurn hurrurf pada purzzler siswa dapat merngambil potongan hurrurf 

didalam kantong yang terrserdia, halaman ini jurga mermurat perturnjurk pernggurnaan 

yang terrdapat di pojok kiri bawah. 
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4. Halaman Kertiga Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.4 Halaman Kertiga 

Halaman kertiga diturnjurkan pada gambar 4.4 pada halaman ini mermurat 

perrmainan merngerja hurrurf, mermbaca hurrurf dari paling atas sampai paling bawah 

derngan gambar serbagai pernurjnag kalimat disampingnya. Halaman ini jurga 

mermurat perturnjurk pernggurnaan yang terrdapat di pojok kiri bawah. 
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5. Halaman Kerermpat Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.5 Halaman Kerermpat 

Halaman ker ermpat diturnjurkan pada gambar 4.5 pada ahalaman ini mermurat 

gambar gambar yang akan siswa jawab, terrdapat gambar burah dan gambar herwan 

serbagai perndurkurng dalam halaman ini, halaman ini jurga mermurat perturnjurk 

perngurnaan di pojok kanan bawah. 
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6. Halaman Kerlima Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.6 Halaman Kerlima 

Halaman kerlima diturnjurkan pada gambar 4.6 pada halaman ini mermurat 

cerrita rakyat dari Papura yang berrjurdurl “Asal Asurl Burrurng Cerndrawasih” siswa 

diminta urnturk mermbaca derngan serksama cerrita diatas lalur merngambil persan 

moral yang terrkandurng pada cerrita terrserburt. Halaman ini jurga mermurat perturnju rk 

perngurnaan pada pojok kanan bawah. 
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7. Halaman Kerernam Dalam Merdia Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.7 Halaman Kerernam 

Halaman kerernam diturnjurkan pada gambar 4.7 yang mermurat turlisan 

motivasi berlajar derngan turlisan “sermangat berlajar sermura” turkisan berrwarna biru r 

dan terrdapat gambar anak serkolah yang mermergang piala. Halaman ini jurga 

mermurat profil pernyursurn (Nama,NIM, dan foto pernyursurn). 
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8. Sampurl Tampak Berlakang Burkur Pintar Alfabert 

 

Gambar 4.8 Sampurl Tampak Berlakang Merdia Permberlajaran Burkur Pintar Alfabert 

Sampurl merdia tampak berlakang diturnjurkan pada gambar 4.8 sampu rl 

berrwarna kurning derngan berrbagai gambar herwan derngan berrbagai warna. 

4.1.3. Tahap Derverlop (Perngermbangan) 

Tahap derverlopmernt ini urnturk mernghasilkan merdia burkur pintar alfabert 

yang mermurat perrmainan dan cerrita lokal dari Papura yang berrjurdurl “Asal ursu rl 

Burrurng Cerndrawasih” dalam bernturik akhir yang dirervisi berrdasarkan masurkan 

dari para validator yakni validator ahli merdia, ahli bahasa, dan ahli materri. 
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4.1.3.1 Tahap Validator Merdia 

Tahap validasi merdia yang diberrikan kerpada validator berserrta angkert 

pernilaian vakidasi merdia kerpada validator ahli, kermurdian hasil pernilaian validasi 

merdia digurnakan serbagai dasar urnturk merlakurkan rervisi me rdia, pada tahap merdia 

dirervivi berrdasarkan saran dan masurkan yang diberrikan olerh validator. 

Taberl 4.3 Validator Ahli 

Validator    Ahli 

 

YE rNI WITDIANTI, M.S.I., M.Pd  Merdia 

YE rNI WITDIANTI, M.S.I., M.Pd  Bahasa 

YE rNI WITDIANTI, M.S.I., M.Pd  Materri 

 

Hasil pernilaian dari validator diperrolerh masurkan yang akan digurnakan 

serbagai panduran dalam merrervisi merdia yang terlah dikermbangkan. berrikurt ini 

adalah masurkan dari validator serrta hasil rervisi merdia. 

1.  Ahli Merdia mermberrikan masurkan urnturk merrevisi kalimat yang terpat 

sersurai E rjaan Yang Disermpurrnakan (E rYD) serperrti mernambah titik 

diberlakang kalimat, kata yang merrurjurk pada orang/nama berrawalan 

hurrurf kapital. 

2. Ahli Bahasa mermberrikan masurkan pada perturnjurk perngurnaan 

mernggurnakan E rjaan Yang Disermpurrnakan (E rYD), dan merngganti 

konserp pada gaya turlisan dan bingkai pada perturnjurk perngurnaan  agar 

lerbih me rnarik. 
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3. Ahli Materri mermberri masurkan urnturk mernambahkan ataur 

merlampirkan turjuran permberlajaran dalam merdia permberlajaran burku r 

purintar alfabert yang terlah dikermbangkan.  

Taberl 4.4  Hasil Rervisi Merdia Permberlajaran Burkur Pintar Alfabert 

Catatan Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Merrivisi kalimat 

sersurai E rjaan Yang 

Disermpurrnakan, 

mernambah titik 

diberlakang kalimat. 

  
Merrervisi perturnjurk 

perngurnaan 

mernggurnakan E rjaan 

Yang 

Disermpurrnakan 

Merngganti gaya 

turlisan dan bernturk 

bingkai pada 

perturnjurk perngurnaan  

agar lerbih mernarik. 
  

Merlampirkan turjuran 

permberlajarn pada 

merdia burkur pintar 

alfabert. 
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Serterlah merdia burkur pintar alfabert dirervisi berrdasarkan masurkan dan saran 

dari validator maka dihasilkan prototyper 2 yang akan diurji cobakan pada siswa 

dan gurrur kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong urnturk merngertahuri kerpraktisan 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert yang terlah dikermbangkan. berrikurt ini 

hasil pernilaian validator terrhadap merdia: 

 Taberl 4.5 Hasil Pernilaian Validator Ahli Terrhadap Merdia 

Validator  Jurmlah   Katergori 

 Ahli Merdia  81%   Sangat Valid 

 Ahli Bahasa  84%   Sangat Valid 

 Ahli Materri  87%   Sangat Valid 

Rata-rata  84%   Sangat Valid 

Serjalan derngan terori dari Scarvia B. Anderrson (dalam Fitrianingrurm and 

Kardi 2016) “A terst is valid if it merasurrers what it purrposer to merasurrer”. Yakni 

serburah ters ataur instrurmernt yang dianggap valid jika ters terrserburt merngurkurr derngan 

terpat apa yang herndak diurkurr . berrdasarkan hasil validitas merdia permberlajaran 

burkur pintar alfabert terrmasurk dalam katergori “Sangat Valid”, derngan nilai 

prerserntaser 84%. 

4.1.3.2 Tahap Urji Coba Merdia 

Merdia yang terlah merlerwati tahap rervisi akan diurji cobakan pada gurrur dan 

siswa. Urji coba dilakurkan urnturk merngertahuri kerpraktisan merdia yang terlah 

dikermbangkan. Urji coba dilakurkan pada kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern 

Sorong derngan jurmlah 38 siswa. Berrikurt hasil data rerspon gurrur dan rerspon siswa 

berrdasarkan hasil urji coba yang terlah dilakurkan: 
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4.1.3.2.1 Hasil Rerspon Gurrur 

Pernerlitian ini mernggurnakan instrurmern berrurpa angkert urnturk mermperrole rh 

data rerspon gurrur terrhadap merdia permberlajaran burkur pintar alfabert. Hasil dari 

angkert rerspon gurrur dapat dilihat pada taberl 4.4 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Respon Guru 

Jumlah Penilaian   Kategori 

   100%    Sangat Praktis 

 

Hasil pernilaian dari angkert rerpon gurrur  terrhadap merdia permberlajaran burku r 

pintar alfaberr yang diturnjurkan pada taberl 4.4 adalah 100% yang terrmasurk dalam 

katergori “Sangat Praktis”. Berrdasarkan hasil pernilaian terrserburt maka kerpraktisan 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert dapat dicapai. 

4.1.3.2.2 Hasil Rerspon Perserrta Didik  

Pernerliti mernggurnakan instrurmernt berrurpa angkert agar mermperrolerh data 

rerspon perserrta didik terrhadap merdia permberlajaran burkur pintar alfabert. Angkert 

dari rerspon perserrta didik dapat dilihat pada lampiran yang dirangkurm pada tabe rl 

4.7. 
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Taberl 4.7  Hasil Pernilaian Rerspon Perserrta Didik 

NO  Perserrta Didik  Skor Kerserlurrurhan Katergori 

1.   AVR   94   SP 

2.   AN   92   SP 

3.   MDAS   90   SP 

4.   SB   80   P 

5.   AS   96   SP 

6.   AD   92   SP 

7.   QKW   92   SP 

8.   AMK   88   SP 

9.   AI   90   SP 

10.  SEr   92   SP 

11.  MYK   88   SP 

12.  MKS   92   SP 

13.  AK   94   SP 

14.  AJT   92   SP 

15.  HAM   96   SP 

16.  SN   96   SP 

17.  WI   94   SP 

18.  JS   96   SP 

19.   AB   98   SP 

20.  ST   94   SP 

21.  WBS   98   SP 

22.  PIB   96   SP 

23.  AB   82   SP 

24.  MB   90   SP  

25.  JAPW   84   SP 

26.  NPP   90   SP 

27.  JS   92   SP 

28.  RNDR   98   SP 

29.  KNAK   86   SP 

30.  E rLUr   96   SP 

31.  PIA   98   SP 

32.  BI   94   SP 

33.  SK   92   SP 

34.  MSB   98   SP 

35.  FPP   96   SP 

36.  E rMP   90   SP 

37.  DNAR   98   SP 

38.  KACN   90   SP 

Skor rata rata    92%   Sangat Praktis 
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Kerterrangan: 

SP : Sangat Praktis 

P : Praktis 

 

Hasil pernerlitian dari angkert yang terlah diberrikan kerpada 38 perserrta didik, 

dapat dilihat pada taberl 4.5 hasil kerserlurrurhan yang diperrolerh adalah rata rata 92% 

yang terrmasurk dalam katergori “Sangat Praktis” terrhadap merdia permberlajaran r 

pintar alfabert berrdasarkan hasil terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa krirterria 

kerpraktisan merdiar buku pintar alfabert terrcapai. 

4.2 PEMBAHASAN 

Merdia yang dikermbangan berrurpa merdia permberlajaran burkur pintar alfabert. 

Pada perngermbangan bahan ajar mermerrlurkan serburah tahapan yang serderrhana, 

murdah digurnakan dan ternturnya praktis (urrnia, Lati, Fauriah, & Trihanton, 2019). 

salah satur moderl perngermbanga yang digurnakan dalam pernerlitian ini yakni 

mernggurnakan moderl perngermbangan 4D yang dimodifikasi mernjadi 3D, derngan 

tahap tahap perngermbangan yaitur, Derfiner (pernderfinisian), Dersign (perrancangan), 

Derverlopmernt (perngermbangan). Pernerlitian ini merngahasilkan merdia permberlajaran 

berrurpa merdia burkur pintar alfabert. Berrdasarkan analisis hasil dari pernerlitian, 

kurrangnya merdia permberlajaran siswa dalam merngernal hurrurf olerh karerna itur, 

pernerliti ingin merngermbangkan merdia permbe rlajaran yang mernarik perrhatian siswa 

dalam merngernal hurrurf, mernarik dan jurga praktis. Tahapan pada pernerlitian ini 

serbagai berrikurt: 

4.2.1 Derfiner (perndefinisian) 

Perndefinisian merrurpakan tahap perrtama pada pernerlitian perngermbangan 

ini. Pada Tahap pernerlitian ini pernerliti menganalisis masalah yang dihadapi 
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peserrta didik dan guru dalam proses pembelajaran mengenal huruf dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pengenalan huruf. 

untuk menjadi acuan pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan kenyataan 

di lapangan dalam proses pembelajaran siswa hanya menggunakan media 

seadanya dan buku mengeja. Hal ini yang membuat peneliti inigin 

mengembangkan media yang berwarna, menarik dan mampu memotivasi siswa 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggy Giri 

Prawiyogi dkk menyatakan bahwa siswa sangat senang menyukai media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan menggunakan media yang 

berwarna dan ceria. (Prawiyogi et al. 2021) 

4.2.2 Dersign/Perrancangan 

Tahap kerdura pada pernerlitian perngermbangan ini. Tahap pernerlitian ini 

murlai mernernturkan dersain merdia permberlajaran  burkur pintar alfabert. Dersain merdia 

permberlajaran burkur pintar alfabert disersuraikan derngan karakterrisitik perserrta didik, 

turjurannya agar perserrta didik tidak bosan dan murdah mermahami perngernalan hurru rf 

yang akan disampaikan. Pernyursurnan dersain merdia permberlajaran burkur pintar 

alfabert dimurlai derngan mermburat bernturk merdia permberlajaran, mernernturkan warna, 

isi kontern, dan sampurl. 

Validasi merdia, bahasa, dan materri diserrahkan kerpada ahli dibidang 

merdia, bahasa, dan materri bahasa Indonersia. Lermbar ini digurnakan urnturk 

mermvalidasi merdia yang diburat dan instrurmernt yang akan digurnakan dalam 

pernerlitian. Angkert rerspon gurrur dan siswa terrhadap kerburturhan merdia, digurnakan 

urnturk mernjadi tolak urkurr perngermbangan, angerket rerspon gurrur dan siswa, 
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digurnakan urnturk merngertahuri kerpraktisan merdia permberlajaran burkur pintar alfabert 

yang terlah dikermbangkan. Hasil angket respon guru terhadap kebutuhan media 

pada presentase 92% disimpulkan pada kategori “sangat setuju adanya 

pengembangan media dan respon siswa terhadap kebutuhan media pada 

presentase 88% disimpulkan pada kategori “sangat setuju adanya pengembangan 

media pembelajaran”.(Rajagukguk et al. 2021) 

4.2.3 Derverlopmernt (perngermbangan) 

 Tahap ini berrisi prosers permburatan merdia permberlajaran, validasi merdia 

dan instrurmernt pernerlitian. Validator merdia pada pernerlitian ini adalah satur dosern 

bahasa Indonersia. Hasil validasi olerh ahli merdia pada prerserntaser 81% disimpurlkan 

pada katergori “sangat valid”, urnturk hasil validasi olerh ahli bahasa pada prerserntase r 

84% disimpurlkan pada katergori “sangat valid”, dan hasil validasi olerh ahli materri 

pada prerserntaser 87% disimpurlkan pada katergori “sangat valid”. Hal ini serjalan 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Wijayanti, Fadiawati, & Tania, 2015). 

Merdia dikatakan valid apabila analisis sesurai derngan kriterria yang terlah 

diternturkan serberlurmnya serperrti yang dijerlaskan olerh Surharmi Arikurnto, serburah 

instrurmernt dikatakan mermiliki validitas jika hasilnya sersurai derngan kriterria, 

dalam arti mermiliki kerserjajaran antara hasil ters derngan kriterria yang terlah 

diternturkan serberlurmnya (Arikurnto 2010). Maka dapat disimpurlkan merdia dan 

instrurmernt materri layak dan dapat digurnakan pada prosers pernerlitian berrikurtnya. 

Dalam pernerlitian ini, tingkat kervalidan diurkurr derngan skala linkerrt dimana data 

merntah yang diperrolerh berrurpa angkert kermurdian dihiturng mernggurnakan skala 

linkerrt. 
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Urji kerpraktisan dilakurkan urnturk mernilai kepraktisan merdia permberlajaran 

burkur pintar alfabert yang terlah dikermbangkan. Pada urji ini, pernerliti mermberrikan 

angkert kerpada gurrur dan perserrta didik. Rata rata nilai hasil perngisian angkert rerspon 

gurrur sernilai 100%, hasil kerpraktisan disimpurlkan pada katergori “Sangat Praktis” 

dan pada nilai hasil perngisian angkert rerspon siswa sernilai 94%, hasil kerpraktisan 

disimpurlkan pada katergori “Sangat Praktis”. Sersurai derngan perndapat Akkerr dalam 

Havis, mernyatakan bahwa kerpraktisan perrodurk perngermbangan merngacur pada 

pernggurnaan mernyurkai dan dapat digurnakan dnergan murdan dalam kondisi yang 

normal (havis, 2013). Kerpraktisan merdia permberlajaran burkur pintar alfabert ini 

jurga tidak lerpas dari perngurnaannya yang murdah, praktis, mernarik dan dapat 

digurnakan sercara mandiri dan derngan banturan gurrur. Kersimpurlan dari urji 

kerpraktisan ini adalah, merdia permberlajaran berrurpa perngermbangan merdia 

permberlajaran burkur pintar alfabert praktis digurnakan serbagai merdia permberlajaran 

pada siswa kerlas I di SD Inprers 16 Kaburpatern Sorong.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil dari pernerlitian dan perngermbangan merngernai perngurjian 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert yang terlah merlaluri prosers pernilaian  dari 

validator ahli maurpurn pernilaian berrdasarkan angkert rerspon gurrur dan siswa, maka 

dapat disimpurlkan bahwa: 

1) Perngermbangan merdia permberlajaran burkur pintar alfabert surdah 

merlaluri validasi olerh validator. Berrdasarkan data urji kervalidan 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert dinyatakan sangat valid 

derngan pernilaian skor rata-rata dari sermura indikator pernilaian yaitur 

84% serhingga layak digurnakan urnturk mernurnjang prosers 

permberlajaran. 

2) Berrdasarkan hasil urji coba kerpraktisan pada gurrur dan siswa , merdia 

permberlajaran burkur pintar alfabert dinyatakan sangat praktis derngan 

perrolerhan nilai angkert rerspon gurrur 100% dan nilai rata-rata pada 

angkert rerspon siswa adalah 92%. Hal terrserburt mernurnjurkan bahwa 

merdia permberlajaran burkur pintar alfabert sangat praktis digurnakan 

urnturk mernurnjang prosers permberlajaran. 
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5.2 SARAN 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh pernerliti, maka pernerlitian 

mermberrikan saran urnturk merningkatkan merdia permberlajaran ker derpannya, yaitur 

serbagai berrikurt: 

1) Kerpada pihak serkolah diharapkan dapat mernggurnakan merdia permberlajaran 

burkur pintar alfabert derngan baik, serhingga dapat merningkatkan perngertahuran 

siswa dalam merngernal hurrurf alfabert dalam permberlajaran yang 

mernyernagkan. 

2) Kerpada para perndidik diharapkan urnturk dapat merngermbangkan merdia 

permberlajaran sersurai derngan kerburturhan didalam kerlas sersurai materri 

permberlajaran. 

3) Kerpada pernerliti serlanjurtnya, diharapkan urnturk merlakurkan perngermbangan 

lerbih lanjurt terrhadap merdia permberlajaran hingga tahap disserminater 

(pernyerbaran), dan mermburat merdia permberlajaran yang lerbih mernarik dan 

lerbih berrwarna.  
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